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BOBOT RISIKO ASET

A. ASET PEMBIAYAAN

Bobot Risiko Bobot Risiko
Piutang Piutang
Pembayaran Pembayaran
No. Komponen Dengan Tanpa
Penjaminan Penjaminan
Kredit atau Kredit atau
Asuransi Kredit | Asuransi Kredit
(1) (2) (3)
1. Pembiayaan Investasi dalam
kategori Lancar dan Dalam
Perhatian Khusus
a. Sewa Pembiayaan 25% 50%
b. Jual dan Sewa Balik 25% 50%
c. Anjak Piutang with recourse 25% 50%
d. Pembelian dengan Pembayaran 25% 50%
Secara Angsuran
e. Pembiayaan Proyek 10% 20%
f. Pembiayaan Infrastruktur 10% 20%
2. Pembiayaan Modal Kerja dalam
kategori Lancar dan Dalam
Perhatian Khusus
a. Jual dan Sewa Balik 25% S50%
b. Anjak Piutang
1) With Recourse 25% 50%
2) Without Recourse 25% 50%
c. Fasilitas Modal Usaha 25% 50%
3. Pembiayaan Multi Guna dalam
kategori Lancar dan Dalam
Perhatian Khusus
a. Sewa Pembiayaan 37,5% 75%
b. Pembelian Secara Pembayaran 37,5% 75%
secara Angsuran
4. Pembiayaan Lainnya Dalam 50% 100%
Kategori Lancar dan Dalam
Perhatian Khusus




S. Pembiayaan Overdue
a. Kurang Lancar 50% 100%
b. Diragukan 62,5% 125%
c. Macet 75% 150%

B. ASET NON-PEMBIAYAAN

No. Komponen Bobot Risiko
(2)
1. | Kas dan setara kas 0%
2. | Investasi Jangka Pendek Dalam Surat Berharga
a. Surat Berharga yang Diterbitkan Oleh 0%
Pemerintah atau Bank Indonesia
b. Surat Berharga yang Diterbitkan Bukan Oleh 735%
Pemerintah atau Bank Indonesia
3. | Penyertaan Modal
a.Bank 50%
b.Perusahaan Jasa Keuangan Lainnya 75%
c. Perusahaan Lainnya 100%
4. | Aset Lainnya 100%

Salinan sesuai dengan aslinya
Direktur Hukum 1
Departemen Hukum
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